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Lampiran 2. Alat dan Bahan yang digunakan dalam Penelitian 
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Lampiran 3. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 
Mengukur kualitas air menggunakan 

Water Tester Digital Multifungsi 

 
Mengukur kualitas air menggunakan 

DO Meter 
 

 
Proses pengambilan sampel air 
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Lampiran 4. Lokasi Stasiun Pengambilan Data Kualitas Air 

 
Stasiun 1 (kelurahan Tembilahan Hulu) 

 
Stasiun 2 (desa Pulau Palas) 

 
Stasiun 3 (desa Pekan Kamis) 

 
Stasiun 4 (kelurahan Tembilahan Barat) 

 
Stasiun 5 (desa Sungai Intan) 

 
Stasiun 6 (desa Sialang Panjang) 
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Lampiran 5. Data Kualitas Air Permukaan Kecamatan Tembilahan Hulu 

 

 

 

 

 

 

Suhu (˚C)Salinitas (ppt)pH
DO (mg/L)Suhu (˚C)Salinitas (ppt)pH

DO (mg/L)Suhu (˚C)Salinitas (ppt)pH
DO (mg/L)

Tembilahan Hulu
28,20

0,07
6,86

3,50
25,80

0,07
7,18

3,40
27,00

0,07
7,02

3,45

Pulau Palas
28,90

0,01
6,50

3,20
29,60

0,01
6,86

1,80
29,25

0,01
6,68

2,50

Pekan Kamis 
30,00

0,02
6,86

3,50
29,70

0,02
6,47

3,70
29,85

0,02
6,67

3,60

Tembilahan Barat
29,30

0,04
6,23

3,50
29,80

0,03
6,26

2,70
29,55

0,04
6,25

3,10

Sungai Intan
28,40

0,00
6,86

4,50
27,20

0,00
6,86

3,50
27,80

0,00
6,86

4,00

Sialang panjang
29,90

0,01
5,01

2,50
29,50

0,01
5,76

1,70
29,70

0,01
5,39

2,10

Kelurahan
Kualitas Air Surut

Kualitas Air Pasang
Kualitas Air Rata-rata
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Lampiran 6. Peta Hasil Penelitian. 

 

 

 

 

Peta Sebaran Rata-rata Parameter Suhu, DO, pH, dan Salinitas di Kecamatan 

Tembilahan Hulu 
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Peta Sebaran Klimatologi dan Geomorfologi di Kecamatan Tembilahan Hulu 
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       Peta Kesesuaian Lahan Akuakultur di Kecamatan Tembilahan Hulu 

 

 

 

 


